BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pembinaan 
1. Pengertian Pembinaan
Pembinaan berasal dari kata “bina” mendapat awalan pe dan akhiran an yang berarti pembangunan atau pembaharuan.[footnoteRef:2] Sedangkan dalam bahasa Arab berasal dari kata “bana-yabni-binaan” yang artinya pembangunan dan pendirian.[footnoteRef:3] [2:  Leonardo, D. Nasram, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Surabaya: Utama Karya, 2000), hal. 38  ]  [3: Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penterjemah/Penafsiran Al-Qur’an , 1999), hal. 73 ] 

Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan mendidik. Pembinaan yang diharapkan akan mengarah yang lebih baik dari sebelum dibina. Pembinaan merupakan suatu proses yang membantu individu melalui usaha sendiri dalam rangka menemukan dan mengembangkan kemampuan agar memperoleh  kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.[footnoteRef:4] [4: Umhur Dkk, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 2007), hal. 25 ] 

Menurut Sastra Pradja pembinaan adalah usaha tindakan yang dilakukan oleh orang tua untuk mencapai kesempurnaan yang lebih baik pada anaknya.[footnoteRef:5] Sudjana mengatakan pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara atau membawa, sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana seharusnya.[footnoteRef:6] Selanjutnya Sudjana mengartikan pembinaan secara lebih luas, adalah sebagai rangkaian upaya pengendalian secara professional terhadap semua unsur organisasi agar unsur-unsur tersebut berfungsi sebagaimana mestinya sehingga rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara berdaya guna dan berhasil guna.[footnoteRef:7]  [5: Sastro Pradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1978), hal. 307 ]  [6: D. Sudjana S, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: Fattah Production, 2007), hal. 141 ]  [7: Ibid., hal. 199] 

Jadi dapat disimpulan bahwa pembinaan yaitu usaha yang dilakukan oleh seorang pemimpin untuk membimbing dan mengarahkan kearah yang lebih baik dengan cara-cara baru dan menerapkannya ke dalam praktek yang dilakukan di sekolah. Pembinaan juga adalah usaha yang dilakukan untuk memelihara apa-apa yang harus dipertahankan sebagai suatu yang telah dicapai sebelumnya agar tetap menjadi suatu yang membanggakan.
2. Ruang Lingkup Pembinaan
Pembinaan meliputi dua sub-fungsi yaitu pengawasan (controlling) dan supervise (supervising).
a. Pengawasan (controlling)
Para pakar manajemen mengemukakan arti pengawasan dengan rumusan yang berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti latar belakang kepakaran, situasi yang dihadapi, dan masalah-masalah yang timbul dalam pengelolaan.
Fremont B. Rost dan james E. Rosensweing, dalam bukunya “ Organization and management: A System Approach”, menjelaskan bahwa pengawasan adalah suatu tahapan pengelolaan dan berfungsi untuk menata dan memelihara kegiatan organisasi yang menggunakan sumber-sumber terbatas untuk mencapai hasil yang diharapkan, hasil-hasil tersebut dinyatakan secara umum maupun secara khusus dan tergambar dalam tujuan, rencana, prosedur kerja, petunjuk, dan peraturan yang dilaksanakan.[footnoteRef:8] [8: Ibid.,hal. 203 ] 

George Terry (1978), dalam “Principles of Managemen”, mengemukakan bahwa pengawasan adalah kegiatan lanjutan yang bersangkutan dengan ikhtiar untuk mengidentifikasi pelaksanaan program yang harus sesuai dengan rencana. Penampilan pelaksana dipantau dan penyimpangan yang tidak dikehendaki diperbaiki demi terjaminnya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Perbaikan itu dapat dilakukan melalui cara yang bermacam ragam, termasuk didalamnya adalah perubahan rencana, penyempurnaan tujuan, pembagian kembali tugas-tugas, serta penyesuaian kebijakan dan atau peraturan. Pengawasan pada dasarnya adalah upaya pengecekan tentang apakah pelaksanaan sesuatu program telah sesuai dengan program yang direncanakan.[footnoteRef:9] [9: Ibid., hal. 204 ] 

Dari pengertian di atas dapat disimpulan bahwa pengawasan yaitu upaya yang dilakukan untuk mengidentifikasi pelaksanaan program yang harus sesuai dengan rencana.
b. Supervisi
Supervisi memiliki fungsi tersendiri yaitu kegiatan yang berkaitan dengan pengamatan dan pemberian bantuan. Pengamatan yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan objektif tentang pelaksanaan program pendidikan. Sedangkan pemberian bantuan bertujuan agar pihak yang disupervisi dapat memperbaiki kegiatan dan komponen-komponen program yang tidak sesuai, serta agar mereka dapat meningkatkan kegiatan yang telah dianggap baik. Secara singkat dapat dikemukakan bahwa supervisi ialah kegiatan sistematis untuk membina dan mengembangkan pihak yang disupervisi sehingga pada gilirannya pihak yang disebut terakhir mampu melaksanakan program.
Kimball Wiles (1956) memberikan arti supervisi sebagai upaya untuk membantu pengembangan proses kegiatan kearah proses keggiatan yang lebih baik. Wilson dkk (1969), dalam bukunya sociology of Supervision, mengemukakan bahwa supervisi adalah ilmu pengetahuan dan seni untuk membantu dan merancang lingkungan belajar dengan menerapkan keterampilan hubungan antar manusia, proses kerja kelompok, kepemimpinan, administrasi personil, dan penilaian. Supervisor menampilkan gaya tersendiri dalam berkomunikasi, berdiskusi, menerima saran, menganalisis, berhubungan dengan orang lain, memandang orientasi kerja, berorientasi ke dunia luar, dan member arahan kerja.[footnoteRef:10] [10: Ibid., 212 ] 

Dari pengertian di atas dapat dikesimpulan bahwa supervisi sebagai suatu proses kegiatan dalam usaha meningkatkan kemampuan dan keterampilan tenaga pelaksana program, sehingga program itu dapat terlaksana sesuai dengan proses dan hasil yang diharapkan.
3. Pendekatan Pembinaan
a. Pendekatan Langsung
Pendekatan yang terjadi apabila pihak Pembina (pemimpin, pengelola, pengawas, supervisor, dsb), melakukan pembinaan melalui tatap muka dengan pihak yang dibina atau dengan pelaksana program. Pendekatan langsung dapat dilakukan melalui kegiatan diskusi, rapat-rapat, tanya jawab, kunjungan lapangan, kunjungan rumah, dan lain sebagainya.
b. Pendekatan Tidak Langsung
Pendekatan ini terjadi apabila pihak yang membina melakukan upaya  pembinaan kepada pihak yang dibina melalui media massa seperti melalui petunjuk tertulis, korspondensi, penyebaran bulletin, dan media elektronik seperti radio, kaset dan internet.[footnoteRef:11] [11: Ibid., hal. 218 ] 

Dari dua pembinaan di atas dapat disimpulkan antara pembinaan langsung dan pembinaan tidak langsung. Pembinaan langsung adalah terjalinnya komunikasi melalui tatap muka antara pihak Pembina dan yang dibina. Sedangkan pendekatan tidak langsung adalah Pembina dapat mengetahui informasi dengan membaca dan menganalisis laporan tertulis atau dengan memperhatikan laporan lisan yang disampaikan oleh bawahan dari berbagai unit kegiatan maka permasalahan yang muncul dari berbagai unit kegiatan itu dapat diketahui secara serentak.
Pembinaan siswa adalah pembinaan layanan kepada siswa baik di dalam maupun di luar jam pelajarannya di kelas. Dalam pembinaan siswa dilaksanakan dengan menciptakan kondisi atau membuat siswa sadar akan tugas-tugas belajar mereka.[footnoteRef:12] [12: Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 112] 

Dalam hal ini langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah:
1. Memberikan orientasi kepada siswa baru. Setelah masuk ke sekolah, pihak sekolah harus melakukan orientasi pada siswa. Orientasi siswa adalah kegiatan penerimaan siswa baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan (sekolah) tempat peserta didik itu menempuh pendidikan. Tujuan diadakannya orientasi bagi peserta didik antara lain:
a. Agar peserta didik dapat mengerti dan menaati segala peraturan yang berlaku di sekolah.
b. Agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah.
c. Agar peserta didik siap menghadapi lingkungannya yang baru baik secara fisik, mental dan emosional sehingga ia merasa betah dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah serta dapat menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah.
2. Mengatur dan mencatat kehadiran siswa. Ada beberapa alat yang digunakan untuk mencatat kehadiran siswa seperti:
a. Papan absensi harian siswa per kelas dan per sekolah.
b. Buku absensi harian siswa.
c. Rekapitulasi absensi siswa.
3. Mencatat prestasi dari kegiatan yang diraih atau dilakukan oleh siswa. Hal lain yang juga dapat dilakukan untuk pembinaan peserta didik ialah mencatat prestasi dan kegiatan siswa berupa daftar siswa di kelas:
a. Grafik prestasi belajar/akademik
b. Grafik prestasi non akademik
c. Daftar kegiatan siswa.
4. Mengatur disiplin siswa selaku peserta didik di sekolah. Disiplin merupakan suatu keadaan di mana sikap, penampilan dan tingkah laku siswa sesuai dengan tatanan nilai, norma dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah dan di kelas di mana mereka berada. Dalam rangka peningkatan disiplin, siswa dapat mengupayakan dan berusaha untuk melakukan hal-hal berikut:[footnoteRef:13] [13: Ibid] 

a. Hadir di sekolah 10 menit sebelum pelajaran dimulai.
b. Mengikuti semua kegiatan belajar mengajar dengan aktif.
c. Mengerjakan tugas dengan baik.
d. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang dipilihnya.
e. Memiliki kelengkapan belajar.
f. Mematuhi tata tertib sekolah.
g. Tidak meninggalkan sekolah tanpa izin.
h. Dan lain-lain yang dapat meningkatkan disiplin siswa.
Di samping itu pihak sekolah juga dituntut untuk melakukan pemantapan program siswa. Hal ini berkaitan dengan selesainya belajar siswa. Apabila siswa telah selesai dan telah menamatkan studinya, lulus semua mata pelajaran dengan memuaskan, maka siswa berhak mendapatkan surat tanda tamat belajar (STTB) dari kepala sekolah.[footnoteRef:14] [14: Ibid., hal. 113 ] 





Untuk mencapai dan melaksanakan tugas-tugas tersebut, seorang kepala sekolah selaku pengelola sekolah harus melakukan hal-hal berikut ini, yaitu:
1. Pengaturan tata tertib sekolah karena tata tertib merupakan salah satu alat yang dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk melatih siswa agar dapat mempraktikkan disiplin.
2. Pemberian promosi seperti dengan adanya kenaikan kelas yang merupakan perpindahan dari satu kelas ke kelas lainnya yang lebih tinggi setelah melalui persyaratan tertentu yang telah dibuat dan norma tertentu juga yang telah ditetapkan oleh sekolah.
3. Pemberian hak mutasi, sementara mutasi merupakan perpindahan siswa dari satu sekolah ke sekolah lainnya karena alasan tertentu. Mutasi harus dilakukan dengan prosedur tertentu dan mekanisme tertentu pula serta harus dicatat pada dua sekolah, sekolah asal dan sekolah yang dituju.
4. Pengelompokan siswa, kegiatan pengelompokan siswa merupakan kegiatan yang biasanya dilakukan setelah seorang siswa dinyatakan lulus dan boleh mengikuti program pembelajaran di sekolah tertentu. Kegiatan pengelompokan ini dimaksudkan agar tujuan yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran dapat tercapai secara optimal dengan efektif dan efisien. Wujud dari kegiatan pengelompokan ini ialah pembagian siswa ke dalam kelas-kelas maupun kelompok belajar tertentu dengan alas an dan pertimbangan tertentu seperti tingkat prestasi yang dicapai sebelumnya dan lain sebagainya.[footnoteRef:15] [15: Ibid., hal. 114 ] 


B. Disiplin
1. Pengertian Disiplin
Dalam kamus bahasa Indonesia disiplin dapat diartikan sebagai “tata tertib yang harus dipatuhi oleh seseorang.[footnoteRef:16] Selanjutnya disiplin juga diartikan mengerjakan semua pekerjaan dengan penuh kesadaran dan ketekunan tanpa paksaan dari siapapun.[footnoteRef:17] Sedangkan Ali Imron mengartikan disiplin adalah “Usaha keadaan dimana orang-orang yang tergabung dalam satu organisasi tunduk pada peraturan yang ada dengan senang hati.[footnoteRef:18] [16: Zakiyah Darajad, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 172 ]  [17: Muhammad Ali, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Amani, tt), hal. 173 ]  [18: Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Malang: Pustaka Jaya, 1995), hal. 183 ] 

Lebih lanjut Ali Imron mengartikan disiplin sebagai berikut:[footnoteRef:19] [19: Ibid. ] 

a. Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, dorongan, atau kepentingan guna mencapai tujuan.
b. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif, dan diarahkan sendiri, sekalipun menghadapi rintangan.
c. Pengekangan dorongan dengan cara dengan cara yang tak nyaman dan bahkan menyakitkan.

Ada tiga macam disiplin menurut Emile Durkheim, yaitu:[footnoteRef:20] [20:  Emile Durkheim., Op.Cit., hal. 93-94.  ] 

a. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritas, menurut kaca mata konsep ini, guru disekolah dikatakan mempunyai disiplin tinggi manakala mau menurut saja  terhadap perintah atau anjuran kepada sekolah atau Pembina tanpa banyak menyumbangkan pikiran-pikirannya.
b. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Menurut konsep ini guru harus diberikan kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas dan sekolah, aturan-aturan sekolah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat kepada guru-guru dibiarkan berbuat apa saja  sepanjang itu menurutnya baik. 
c. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. Dengan memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada guru untuk berbuat apa saja tetapi konsekuensinya dari perbuatan itu, harus ia tanggung. Karena ia yang menabur, maka ialah yang menuai, konsep ini merupakan konvergenasi dari konsep otoritaria dan permissive. Menurut konsep kebebasan terkendali, guru memang diberi kebebasan , asal yang bersangkutan tidak menyalahgunakan kebebasan yang diberikan sekolah.

Dalam proses pembelajaran di sekolah sering dijumpai kenakalan atau pelanggaran yang dilakukan siswa, misalnya membolos, terlambat, membuat keributan, tidak mengerjakan tugas dan sebagainya. Hal-hal tersebut merupakan salah satu cerminan dari kurangnya disiplin siswa. Untuk mengatasinya, pihak sekolah membuat peraturan, tata tertib dan disertai sanksi bagi pelanggarnya, sengan berbagai pertimbangan yang tidak memeberatkan siswa dan untuk kebaikan siswa itu sendiri yaitu agar siswa dapat disiplin dalam kegiatan belajar mengajar.[footnoteRef:21] [21: Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, (Jakarta: PT. Gramedia, 2008), hal. 98] 

Tujuan disiplin ialah membentuk perilaku sedemikian rupa hingga seseorang mempunyai perilaku yang sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu itu diientifikasikan. Keinginan untuk mempunyai sikap disiplin belajar bagi setiap anak berbeda-beda antara anak yang satu dengan yang lain. Ada anak yang memiliki disiplin belajar yang lain memiliki disiplin belajar yang tinggi. Keadaan seperti itu perlu disadari bagi disiplin bagi anak maupun peserta didikadalah proses perkembangan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor baik datang dari luar maupun dari dalam siswa itu sendiri.[footnoteRef:22] [22: Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1993), hal. 82 ] 

Setiap sekolah memiliki peraturan dan tata tertib yang harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua siswa. Peraturan yang dibuat sekolah merupakan kebijakan sekolahan yang tertulis dan berlaku sebagai standar untuk tingkah laku siswa sehingga siswa mengetahui batasan-batasan salam bertingkah laku. Dalam penanaman kedisiplinan terhadap siswa perlu adanya perencanaan serta aturan yang dibuat untuk membina kedisiplinan. Rencana disiplin akan menjadi efektif jika diterapkan secara universal.
Kunci utama disiplin adalah konsistensi sekolah, rencana disiplin yang baik adalah rencana disiplin yang lingkupnya samapai satu sekolah. Rencana disiplin harus dijaga terus kelangsungannya, dari yang harus diterapkan guru dengan tegas mengenai aturan, konsekuensi dan penghargaan bagi siswa hingga tidak ketat karena siswa sudah bertanggung jawab secara penuh sehingga tidak perlu lagi ada aturan, konsekuensi ddan penghargaan.[footnoteRef:23] [23: Harry K Wong & Rosemanny T Wong, Menjadi Guru Efektif, The First Day, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 181 ] 

Disiplin diharapkan mampu mendidik anak untuk berperilaku sesuai dengan standar yang diterapkan. Disiplin mempunyai empat unsure pokok yaitu: pertama, peraturan sebagai pedoman perilaku. Kedua, konsistensi dalam peraturan. Ketiga, hukuman untuk pelanggaran peraturan. Keempat, penghargaan untuk perilaku yang baik dan sejalan dengan peraturan uang berlaku.[footnoteRef:24] [24: Elizabeth B. Hurlock, Op. Cit, hal. 84 ] 


2. Perlunya Disiplin
Disiplin diperlukan oleh siapapun dan dimanapun, begitupun seorang siswa dia harus disiplin baik itu disiplin dalam menaati tata tertib sekolah, disiplin dalam belajar di sekolah, disiplin dalam mengerjakan tugas, maupun disiplin dalam belajar di rumah, sehingga akan dicapai hasil belajar yang optimal. Disiplin berperan penting dalam membentuk individu yang berciri keunggulan. Disiplin penting karena alasan berikut ini:[footnoteRef:25] [25: Ibid., hal. 96 ] 

a. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya.
b. Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif disiplin member dukungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran.
c. Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan dengan norma-norma, nilai kehidupan, dan disiplin. Dengan demikian anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur, dan disiplin.
d. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja.

3. Fungsi Disiplin
Fungsi disiplin sangat penting untuk ditanamkan pada siswa, sehingga siswa menjadi sadar bahwa dengan disiplin akan tercapai hasil belajar yang optimal. Fungsi disiplin menurut Tu’u adalah sebagai berikut:


a. Menata Kehidupan Bersama 
Manusia merupakan makhluk sosial. Manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Dalam kehidupan bermasyarakat sering terjadi pertikaian antara sesama orang yang disebabkan karena benturan kepentingan, karena manusia selain sebagai makhluk sosial ia juga sebagai makhluk individu yang tidak lepas dari sifat egonya, sehingga kadang di masyarakat terjadi benturan antara kepentingan pribadi dengan kepentingan bersama. Di sinilah pentingnya disiplin untuk mengaur tata kehidupan manusia dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Sehingga kehidupan bermasyarakat akan tentram dan teratur.
b. Membangun Kepribadian
 Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku yang khas yang dimiliki oleh seseorang. Antara orang yang satu dengan orang yang lain mempunyai kepribadian yang berbeda. Lingkungan yang berdisiplin baik sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang dan tentram sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik.
c. Melatih kepribadian yang baik
 Kepribadian yang baik selain perlu dibangun sejak dini, juga perlu dilatih karena kepribadian yang baik tidak muncul denga sendirinya. Kepribadian yang baik perlu dilatih dan dibiasakan, sikap perilaku dan pola kehidupan dan disiplin tidak terbentuk dalam waktu yang singkat, namun melalui suatu proses yang membutuhkan waktu lama.
d. Pemaksaan
 Disiplin akan tercipta dengan kesadaranseseorang untuk mematuhi semua ketentuan, peraturan, dan norma yang berlaku dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. Disiplin dengan motif kesadaran diri lebih baik dan kuat. Dengan melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri bermanfaat bagi kebbaikan dan kemajuandiri. Sebaliknya disiplin dapat pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. Misalnya, ketika seorang siswa yang kurang disiplin masuk ke satu sekolah yang berdiisiplin baik, maka ia terpaksa harus menaati dan mematuhi tata tertib yang ada di sekolah tersebut.
e. Hukuman
 Dalam suatu sekolah tentunya ada aturan atau tata tertib. Tata tetib ini berisi hal-hal yang positif dan harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Hukuman berperan sangat penting karena dapat member motifasi dan kekuatan bagi siswa untuk mematuhi tata tertib dan peraturan-peraturan yang ada, karena tanpa adanya hukuman sangat diragukan siswa akan mematuhi peraturan yang sudah ditentukan.
f. Menciptakan Lingkungan Yang Kondusif
Disiplin di sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses kegiatan pendidikan berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan merancang peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru dan bagi para siswa, serta peraturan lain yang dianggap perlu.  

4. Unsur-Unsur Disiplin
Bila disiplin diharapkan mampu memdidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan kelompok social mereka, ia harus mempunyai empat unsur pokok, sebagai berikut:
a. Peraturan
Adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut mungkin ditetapkan oleh guru, orang tua dan teman bermain. Tujuan peraturan adalah untuk mewujudkan anak lebih bermoral dengan membekali pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. Peraturan yang jelas dan dapat diterapkan secara efektif akan membantu anak merasa aman dan terhindar dari tingkah laku yang menyimpang dan bagi orang tua, berguna untuk memanfaatkan hubungan yang serasi antara anak dan orang tua.
b. Hukuman
Hukuman berasal ari kata kerja lain “punier”. Hurlock (1980:89) menyatakan bahwa hukuman berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan. Tetapi hukuman untuk perilaku yang salah hanya dapat dibenarkan bila ia mempunyai nilai pendidikan dan ketika perkembangan bicara dan bahasa anak telah baik, penjelasan verbal harus menggantikan.
c. Penghargaan
“Penghargaan” berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang baik. Penghargaan tidak perlu berbentuk materi tetapi dapat berupa kata-kata pujian, senyuman, atau tepukan dipunggung dan belaian. Banyak orang yang merasa bahwa bahwa penghargaan itu tidak perlu dilakukan karena bisa melemahkan motivasi anak untuk melakukan apa yang harus dilakukannya.
Sikap guru yang memandang enteng terhadap hal ini menyebabkan anak merasa kurang termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu guru harus sadar tentang betapa pentingnya memberikan penghargaan atau ganjaran kepada anak khususnya jika mereka berhasil.
d. Konsistensi
Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas, keajegan atau suatu kecenderungan menuju kesamaan. Disiplin tiak mungkin terlaksana tanpa konsistensi. Dengan demikian konsistensi merupakan suatu kecenderungan menuju kesamaan. Disiplin yang konstan akan mengakibatkan tiadanya perubahan untuk menghadapi kebutuhan perkembangan yang berubah. Disiplin mempunyai nilai mendidik yang besar yaitu peraturan yang konsisten bisa memicu proses belajar anak. Dengan adanya konsistensi anak akan berlatih dan terbiasa dengan segala hal yang bersifat tetap, sehingga mereka akan termotivasi untuk melakukan hal yang benar dan menghindari hal yang salah.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  dan membentuk Disiplin Siswa
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dan membentuk disiplin siswa, antara lain:
a. Teladan
	Perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya disbanding dengan kata-kata. Karena itu, contoh dan teladan disiplin atasan, kepala sekolah dan guru-guru serta piñata usaha sangat berpengaruh terhadap disiplin para siswa. Mereka lebih mudah meniru apa yang mereka lihat disbanding apa yang mereka dengar. 
b. Lingkungan berdisiplin
Seseorang dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan. Bila berada I lingkungan berisiplin, seseorang dapat terbawa oleh lingkungan tersebut. Salah satu ciri manusia adalah kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan. Dengan potensi adaptasi ini, ia dapat mempertahankan hidupnya.
c. Latihan Berdisiplin
Disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui proses latihan dan kebiasaan. Artinya, melakukan disiplin secara berulang-ulang dan  membiasakannya dalam praktik-praktik disiplin sehari-hari. Dengan latihan dan membiasakan diri, disiplin akan terbentuk dalam diri siswa.[footnoteRef:26] [26: Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 45-50 ] 

	
D. Peserta Didik/Siswa
1. Pengertian Peserta Didik
Peserta didik menurut ketentuan umum Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.[footnoteRef:27] [27: Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung:Alfabeta, 2011), hal. 3 ] 

Kata “murid” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai pengertian orang yang sedang berguru. Menurut Ahmad Warson Al-Munawwir dalam kamusnya “al-Munawwir” bahwa “murid” adalah orang yang masa-masa belajar.[footnoteRef:28] Menurut Jalaluddin (2003:142) dalam Dirman, peserta didik merupakan sasaran (objek) dan sekaligus sebagai subjek pendidikan.[footnoteRef:29]  [28: Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1994), hal. 675 ]  [29: Dirman., Op.Cit., hal. 5 ] 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan, peserta didik adalah orang/individu yang memiliki kepribadian, tujuan, cita-cita hidup, dan potensi diri, yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang telah diberikan oleh gurunya.

2. Karakteristik Peserta Didik
Tirtarahadja (2000) dalam Dirman, mengemukakan 4 karakteristik peserta didik sebagai berikut:[footnoteRef:30] [30: Ibid., hal. 15 ] 

a. Peserta didik memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, sehingga merupakan makhluk yang unik.
b. Peserta didik sedang berkembang, yakni mengalami perubahan dalam dirinya secara wajar, baik ditujukan kepada diri sendiri maupun kea rah penyesuaian dengan lingkungan.
c. Peserta didik membutuhkan bimbingan dan perlakuan manusiawi, yakni sepanjang peserta didikbelum dewasa, ia membutuhkan bantuan dan bimbingan dari orang dewasa sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik agar bimbingan tersebut mencapai hasil yang optimal.
d. Peserta didik memiliki kemampuan untuk mandiri, yakni peserta didik dalam perkembangannya memiliki kemampuan untuk berkembangke arah kedewasaan.




Edi Suardi (1984) dalam Dirman, mengemukakan tiga ciri peserta didik, yakni sebagai berikut:[footnoteRef:31] [31: Ibid. ] 

a. Kelemahan dan ketidakberdayaan, yakni kondisi peserta didik yang menuntut adanya proses pendidikan, sehingga kelemahan dan ketidakberdayaan itu menjadi kekuatan dan keberdayaan.
b. Peserta didik adalah makhluk yang ingin berkembang sehingga mendorongnya untuk giat belajar.
c. Peserta didik ingin menjadi diri sendiri sehingga membutuhkan pendidikan yang demokratis bagi pengembangan pribadinya ke arah pribadi yang memiliki kemauan, vitalitas hidup dan prakarsa.

